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Severe acute respiratory syndrome (SARS) adalah penyakit infeks virus yang baru muncul di awal tahun
2003. Menurut WHO, kasus “suspek” SARS adalah mereka yang suspect bila menderita panas> 38 C
ditambah adanya gejala respiratorik, baik berupa batuk, atau sesak napas, atau kesulitan bernapas, dengan
riwayat kunjungan/tinggal ke affected area, atau ada kontak erat dengan penderita SARS. Selain itu, mereka
yang meninggal karena penyakit infeksi respiratorik setelah 1 November 2002 tanpa sebab yang jelas dan
padanyatidak dilakukan otopsi dengan riwayat kunjungan / tinggal di affected area, atau ada kontak erat
dengan penderita SARS. Sementara kasus “ probable’” SARS adal ah kasus suspect yang pada gambaran
radiologik menunjukkan adanya infiltrat yang konsisten dengan gambaran pneumonia atau respiratory
disstress syndrome (RDYS), atau kasus suspect yang pemeriksaan virologiknya menemukan virus SARS, atau
kasus suspect yang meninggal tanpa sebab yang jelas yang gambaran otopsinya konsisten dengan gambaran
patologi SARS. Padatulisan ini juga disampaikan beberapa data epidemiologik SARS di Indonesia, di mana
antaraperiode 1 Maret sampai 9 Juli 2003 tercatat 2 kasus probable dan 7 kasus suspek SARS, dan tidak ada
lagi kasus SARS setelah saat itu. Bagaimana perkembangan SARS di masa datang masih akan jadi kajian
para ahli, dan kita harus bersiap untuk menghadapi berbagai kemungkinan di masa datang. (Med J Indones
2004; 14: 59-63)
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